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IV. HASIL D A N PEMBAHASAN 

4.1. Geografis Provinsi Riau 

Secara administratif, wilayah Provinsi Riau terdiri dari 9 kabupaten dan 2 

kota. Luas wilayah Provinsi Riau adalah 111.228,65 Km^ (luas sesudah 

pemekaran Provinsi Kepulauan Riau) yang terdiri dari pulau-pulau dan laut-laut. 

Keberadaannya membentang dari lereng Bukit Barisan sampai Laut China 

Selatan, terletak antara 1°15' Lintang Selatan sampai 4°45 ' Lintang Utara atau 

antara 100°03'-109°19' Bujur Timur Greenwich dan 6°50'-r45' Bujur Barat 

Jakarta. 

Di daerah daratan terdapat 15 sungai, di antaranya ada 4 sungai yang 

meinpunyai arti penting sebagai prasarana perhubungan seperti Sungai Siak (300 

km) dengan kedalaman 8-12 m, Sungai Rokan (400 km) dengan kedalaman 6-8 

m, Sungai Kampar (400 km) dengan kedalaman lebih kurang 6 m dan Sungai 

Indragiri (500 km) dengan kedalaman 6-8 m. Keempat sungai yang mcmbelah 

dari pegunungan dataran tinggi Bukit Barisan bermuara di Selat Malaka dan Laut 

Cina Selatan itu dipengaruhi pasang surut laut. 

Balas-batas daerah Provinsi Riau adalah: 

- Sebelah Utara : Selat Malaka dan Provinsi Sumatera Utara 

- Sebelah Selatan : Provinsi Jambi dan Provinsi Sumatera Barat 

- Sebelah Timur : Provinsi Kepulauan Riau dan Selat Malaka 

- Sebelah Barat : Provinsi Sumatera Barat dan Provinsi Sumatera Utara 
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Daerah Riau berikHm tropis basah dengan rata-rata curah hujan berkisar 

antara 2000-3000 mm/tahun yang dipengaruhi oleh musim kemarau serta musim 

hujan. Rata-rata hujan per tahun sekitar 160 hari. 

Tabel 1. Nama-Nama Ibukota dan Luas Wilayah Kabupaten/Kota 
Provinsi Riau 

Kabupaten/Kota Ibukota Luas (Ha) Persentase Luas 
(Regency/City) (Capitals) (Area Sq-Hectare) {Area in Percentage) 

(1) (2) (3) (4) 
1. Kuantan Singingi Taluk Kuantan 529 527 6,50 

2. Indragiri Hulu Rengat 819 826 10,08 

3. Indragiri Hilir Tembilahan I 160 597 14,26 

4. Pelalawan Pangkalan Kerinci 862 957 10,60 

5. Siak Siak Sri Indrapura 855 609 10,52 

6 Kampar Bangkinang 1 170 764 14,39 

7. Rokan Hulu Pasir Pengarayan 464 3 17 5,70 

8. Bengkalis Bengkalis I 148 177 14,12 

9. Rokan Hilir Bagan Siapi-Api 888 159 10,92 

10. Pekanbaru Pekanbaru 63 226 0,78 
11. Dumai Dumai 172 738 2,13 

Provinsi Riau Pekanbaru 8 135 897 100,00 
Sumber : BPS Provinsi Riau (2005) 

4.2. Profil Perkebunan Provinsi Riau 

Provinsi Riau merupakan penghasil devisa utaina minyak bumi bagi 

Indonesia, dengan produksi lebih dari 600.000 barrel per hari (sekitar 60 persen 

dari total produksi minyak dan gas nasional). Selain migas, Riau juga kaya akan 

potensi sumber daya alam berupa hasil hutan, pertanian, perkebunan, aneka 

lambang dan mineral, dan hasil laut (perikanan). Semenjak pemekaran wilayah 

dan pembentukan Provinsi Kepulauan Riau (pada pertengahan 2004), teijadi 

pergeseran komoditi unggulan ekspor Provinsi Riau. Sebelumnya, komoditi 

unggulan Riau adalah produk-produk teknologi tinggi seperti elektronik, peralatan 



43 

komputer, niesin-mesin, aneka produk baja, plastik, tekstil, bahan kimia, dan Iain-

lain. Pada umumnya produk-produk itu dihasilkan oleh perusahaan-perusahaan 

modal asing (PMA) di Pulau Batam dan Bintan. Pada saat ini komoditi ekspor 

unggulan Provinsi Riau ialah produk-produk primer berupa bahan baku dan 

setengah jadi, seperti minyak mentah kelapa sawit (CPO), pulp dan kertas, karet 

{crumb rubber), kayu lapis (triplex), kayu olahan, produk kelapa, ikan dan udang 

segar, batu bara, dan Iain-lain. Dalam struktur ekonomi Riau, terdapat tiga sektor 

yang memberikan kontribusi tertinggi yaitu : pertanian, industri, dan perdagangan. 

Sumbangan ketiga sektor itu pada pertumbuhan ekonomi Riau mencapai 80,93 

persen (2005), diperkirakan meningkat mencapai 81,41 persen (2006), dan akan 

naik lagi menjadi sekitar 81,62 (2007) (http//:www.riau.go.id/profil.ga.riau.pdf). 

vSektor perkebunan telah menjadi salah satu sektor unggulan Provinsi Riau 

beberapa dekade belakangan ini. Perkebunan di Provinsi Riau mempunyai 

kedudukan yang penting di dalam pengeinbangan pertanian baik di tingkat 

nasional maupun regional. Perkebunan ini telah dikembangkan dalam skala besar 

baik oleh masyarakat, Badan Usaha Mil ik Negara (BUMN) seperti V\\ 

Perkebunan Nusantara, Perusahaan Besar Swasta Nasional (PBSN), maupun 

Perusahaan Besar Swasta Asing (PBSA). Tanaman perkebunan yang merupakan 

lanaman perdagangan yang cukup potensial di Provinsi Riau adalah kelapa sawit, 

karet, kelapa, kopi dan cengkeh. Data luas dan produksi tanaman perkebunan 

tahun 2005 dari Dinas Perkebunan menunjukkan adanya perubahan luas areal 

lanaman yang cukup berarti pada komoditi kelapa sawit dibandingkan dengan 

tahun sebeluinnya yang dapat dilihat pada Gambar 4.1. Luas perkebunan tanaman 

kelapa sawit di Provinsi Riau menempati urutan pertama yaitu seluas 

http://www.riau.go.id/profil.ga.riau.pdf
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1.392.232,74 hektar dengan produksi 3.931.619,17 ton, dapat dilihat pada Tabel 2 

dan Tabel 3 dibawah ini. 

Tabel 2. Luas Areal Perkebunan menurut Jenis Tanaman di Kabupaten/Kota 
Provinsi Riau 2005 (Ha) 

Kabupaten/Kota 
{Regency/City) 

Karet 
{Rubber) 

Kelapa 
(Coconut) 

Kelapa sawit 
{Palm Oil) 

Kopi 
(Coffeeej 

Cengkeh 
{Clove) 

Pinang 
{Areca Nut) 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

1. Kuantan 
Singingi 158.774,40 4 421,80 109 883,03 389,40 9,80 304.95 

2. Indragiri Hulu 74 734,15 2 156,45 106 606,66 1 276,40 0 1 932,00 

3. Indragiri Hilir 2 752,00 448 260,00 79 353,00 4 015,00 0 5 416,00 

4. Pelalawan 27 805,00 26 437,00 181 735,00 547,00 0 209,00 

5. Siak 17 691,25 3 130,25 184 129,00 910,00 0 137,00 

6. Kampar 93 166,00 2 895,00 241 486,00 357,00 0 47,00 . 

7. Rokan Hulu 57 579,68 758,13 203 217,05 444,20 0 245,21 

8. Bengkalis 56 851,00 50 883,50 120 503,00 1 047,50 2,50 828,40 

9. Rokan Hilir 37 881,00 5 944 146 237,00 1 054,00 0 130,00 

10. Pekanbaru 0 0 0 0 0 0 

11. Dumai 1 463,00 2 041,00 19 083,00 0 0 0 

Jumlah/Tofa/ 528 697,48 546 927,13 1 392 232,74 10 040,50 12,30 9 249,56 

S u m b e r : BI 'S Provinsi Riau (2005) 

Luas Area! Perkebunan menurut Jenis Tanaman 
Thn 2005 (Ha) 

1392232.74 

Gambar 4.1. Luas Area! Perkebunan Provinsi Riau 



45 

Tabel 3. Produksi Jenis Tanaman Perkebunan menurut Kabupaten/Kota 
Provinsi Riau 2005 (Ton) 

Kabupaten/Kota 
{Regency/City) 

Karet 
(Rubber) 

Kelapa 
(Coconut) 

Kelapa sawit 
(Palm Oil) 

Kopi 
(Coffee; 

Cengkeh 
(Clove) 

Pinang 
(Areca 

Nut) 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

1. Kuantan Singingi 166 551,00 31 048,62 966 299,00 218,80 1,25 154,90 

2. Indragiri Hulu 86 624,45 1 927,50 226 108,17 256,50 0 985,15 

3. Indragiri Hilir 1 06'3,00 478 965,00 97 559,40 979,00 0 4 932,00 

4. Pelalawan 29 096,00 38 226,00 342 748,00 164,20 0 97,00 

5. Siak 10 115,87 3 589,60 776 863,32 535,07 0 33,91 

6. Kampar 49 770,60 1 905,00 679 125,00 181,00 0 10,00 

7. Rokan Hulu 46 910,60 2 657,80 447 227,98 61,80 0 340,16 

8, Bengkalis 59 334,60 68 098,00 126 155,70 937,60 0 372,90 

9. Rokan Hilir 12 737,00 2 592,00 238 423,00 212,00 0 19,00 

71. Pekanbaru 0 0 0 0 0 0 

73. Dumai 845,00 881,28 31 109,60 0 0 15,70 

Jumlah/fofa/ 463 053,52 629 926,80 3 931 619,17 3 545,97 1,25 6 960,72 

Sumber : BPS Provinsi Riau (2005) 

4.3. Kebutuhan Data dan Informasi Geografis 

Informasi mengenai lokasi-lokasi kesesuaian lahan terhadap komoditas 

perkebunan belum dilaksanakan. Namun, kriteria kesesuaian lahan yang 

digunakan untuk menenentukan kesesuaian lahan komoditas sudah tersedia dan 

sudah dipublikasikan oleh Pusat Penelitian Tanah dan Agroklimat Departemen 

Pertanian, yang sekarang berganti nama Balai Besar Sumber Daya Lahan 

Pertanian Bogor dalam bentuk buku mengenai "Kriteria Kesesuaian Lahan Untuk 

Komoditas Pertanian." 
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Data (informasi) sumber daya lahan sangat diperlukan imtuk memberikan 

gambaran potensi sumber daya lahan dan kesesuaiannya untuk pengembangan 

berbagai komoditas pertanian. Namun, data berupa peta atau informasi sumber 

daya kawasan Indonesia baru tersedia pada skala eksplorasi (1:1.000.000), yang 

meliputi Atlas Sumberdaya Lahan (Tanah) Eksplorasi (Pusat Penelitian Tanah dan 

Agroklimat 2000), Atlas Arahan Tata Ruang Pertanian Nasional (Pusat Penelitian 

dan Pengembangan Tanah dan Agrokliinat 2001), Atlas Arahan Pewilayahan 

Komoditas Pertanian Unggulan Nasional (Pusat Penelitian dan Pengembangan 

Tanah dan Agroklimat 2002), dan Atlas Sumberdaya Iklim Indonesia (Balai 

Penelitian Agrokliinat dan Hidrologi 2003). Peta ini sangat bermanfaat untuk 

memberikan gambaran secara umum tentang potensi sumber daya lahan di 

Indonesia serta untuk mendukung perencanaan dan pembangunan pertanian secara 

nasional (Mulyani, dkk, 2006). 

Data yang lebih detail pada skala tinjau (skala 1:250.000) baru mencakup 

60% dari seluruh wilayah Indonesia. Kawasan barat Indonesia (Sumatera dan 

Kalimantan) relatif lebih lengkap datanya dibandingkan kawasan timur. Peta pada 

skala tinjau ini bermanfaat untuk perencanaan dan pengeinbangan pertanian pada 

tingkat provinsi. Peta yang lebih detail yang bermanfaat untuk operasional di 

lapangan pada tingkat kabupaten atau kecamatan adalah pada skala semidetail 

atau tinjau mendalam (skala 1:50.000 - 1:100.000), Data pada skala ini inasih 

sangat terbatas (baru mencakup 15% dari luas daratan Indonesia) dan hanya untuk 

luasan kecil dan terpencar-pencar. Berdasarkan hasil evaluasi karakteristik sumber 

daya lahan dan iklim, dari luas daratan Indonesia yaitu 188,20 juta ha, lahan yaiig 

sesuai untuk pengembangan pertanian seluas 100,80 juta ha, baik untuk lahan 
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basah (sawah, perikanan air payau atau tambak) maupun lahan kering (tanaman 

pangan, tanaman tahunan/ perkebunan, dan padang penggembalaan ternak). Hasil 

evaluasi potensi sumber daya lahan tersebut dituangkan dalam Atlas Arahan Tata 

Ruang Pertanian Nasional skala 1:1.000.000 (Mulyani, dkk, 2006). 

Data Jan informasi yang diperoleh dari Balai Besar Sumber daya Lahan 

Pertanian Bogor berupa data spasial (peta digital dan atributnya) dalam penelitian 

ini, merupakan peta pada skala atau tingkat tinjau yakni peta berskala I : 250.000. 

Pada tingkat tinjau ini, kesesuaian lahan dibedakan berdasarkan tingkat ordo, 

yaitu: Sesuai (S), Cukup Sesuai (CS), dan Tidak sesuai (N). 

Dari observasi dan tanya jawab di instansi-instansi Provinsi Riau, 

khususnya Dinas Perkebunan Provinsi Riau, diketahui bahwa saat ini pemerintah 

memerlukan informasi mengenai wilayah-wilayah kesesuaian lahan terhadap 

komoditas perkebunan, terlebih lagi bila infonnasi yang dihasilkan dapat langsung 

dilihat melalui peta wilayah kesesuaian lahan dan dapat diakses melalui internet. 

Informasi tersebut akan digunakan sebagai arahan perencanaan pembangunan 

pertanian khususnya perkebunan, supaya kebijakan yang diambil tepat sasaran. 

Untuk dapat memenuhi kebutuhan tersebut, maka bantuan Sistem Informasi 

Geografis (SIG) sangat diperlukan. 

Sistem Informasi Geografis (SIG) adalah sistem berbasiskan komputer 

yang digunakan untuk menyimpan dan memanipulasi informasi-infonnasi 

geografi. SIG dirancang untuk mengumpulkan, menyimpan, dan menganalisa 

objek-objek dan fenomena dimana lokasi geografi merupakan karakteristik yang 

penting atau kritis untuk dianalisa (Prahasta, 2004). Untuk mengimplementasikan 
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SIG pada penelitian ini, diperlukan perangkat lunak {software) yaitu ESRl Arc 

View 3.3 dan GIS AlovMap. 

4.3.1 Kebutuhan Data Spasial 

Data spasial pada penelitian ini yaitu peta digital administrasi, curah hujan 

dan tanah Riau {landiinit) yang telah diperoleh dari Balai Besar Sumber Daya 

Lahan Pertanian Bogor dalam format shapefile ArcView (*.shp) dengan skala 

1:250.000 (tingkat tinjau). Peta digital ini diolah dan dimanipulasi dengan 

menggunakan Arcview 3.3. Dalam SIG, peta digital terdiri dari data spasial dan 

data atribut. Data spasial adalah data yang bersifat keruangan, hasil penafsiran 

yang dituangkan dalam bentuk simbol sebagai gambaran keadaan sebenarnya. 

Berdasarkan fonnatnya, data spasial dibedakan atas titik, garis dan poligon untuk 

data dua dimensi dan permukaan untuk data tiga dimensi. Peta digital (data 

spasial) dan atribut (data statistik) yang digunakan dalain menentukan wilayah 

kesesuaian lahan pada penelitian ini dapat dilihat pada gambar-gambar berikut. 

Gambar 4.2. Peta Administrasi Provinsi Riau dengan Format Shapefile ArcView 
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Gambar 4.3. Peta Tanah Provinsi Riau dengan Format Shapefile ArcView 

Gambar 4.4. Peta Curah Hujan dengan Format Shapefile ArcView 

4.3.2. Kebutuhan Data Karakteristik Lahan 

Dari data spasial tanah dan curah hujan wilayah Provinsi Riau yang 

diperoleh yaitu berupa database, ada beberapa data karakteristik lahan (atribut) 

yang dimasukkan ke dak m suatu data entry (masukan) untuk dilakukan penilaian 

kesesuaian lahan perkebunan kelapa sawit dan karet pada inasing-masing satuan 

lahan (landunit). Dari seleksi kriteria kesesuaian lahan kelapa sawit dan karet, 

diperoleh sembilan kriteria kesesuaian lahan sebagai syarat tumbuh bagi tanaman 
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kesembilan kriteria lahan sebagai syarat tumbuh kelapa sawit yang digunakan 

dalam analisis kesesuaian lahan kelapa sawit. 

Tabel 6. Kriteria Kesesuaian Lahan Kelapa Sawit untuk Analisis Data dengan 
Skala Tingkat Tinjau (1:250.000) 

Persyaratan penggunaan/ 
karakter is t ik lahan 

Tingka t Kesesuaian lahan 

Persyaratan penggunaan/ 
karakter is t ik lahan 

S 

(Sesuai) 

CS 

(Cukup Sesuai) 

N 

(Tidak Sesuai) 

Curali Inijan (nim/thn) 1250-3000 Td <1250 

>3000 

Drainase Agal< Terhambat, 

Sedang, Bail< 

Terhambat Sangat Terhambat, 

Cepat 

Tel<stur Top Sedang - Halus 
Agak Kasar, Bahan 

Organik Kasp.r 

Kedalatnan tanah (cm) > 100 

Sgt Dalam 

5 0 - 1 0 0 

Agak Dalam, Dalam 

< 5 0 

Dangkal 

Kedalaman gambut (cm) < 100 

Sgt Dan^kal, Dangkal 

100-200 

Sangat Dalam 

> 2 0 0 

Sgt D i m Skali 

K T K Top (cmol) Rendah, Sedang, 

Agak Tinggi, Tinggi 

Sangat Rendah Td 

pH Top 4,5 - 7,0 4.0 - 4,5 

7.1 - 8,5 

< 4 , 0 

>8 ,5 

Lereng (%) < 15 
Melereng, Melandai, 

Datar 

15-45 

Agak Curam, Curam 

> 4 5 

Sangat Curam 

Kejenuhan A l Top (%) < 6 0 

Sedang, Rendah 

6 0 - 8 0 

Tinggi 

> 8 0 

Sangat Tinggi 

Ket: 

Td = Tidak Berlaku 

Sumber: Puslittanak (1993) 

4.3.2.2. Data Karakteristik Tanah untuk Karet 

Karet merupakan tanaman tahunan yang memiliki akar tunggang. Oleh 

karena itu, kriteria yang digunakan adalah pada tingkat sub. Berikut merupakan 

tabel dari kesembilan kriteria lahan sebagai syarat tumbuh karet yang digunakan 

dalam analisis kesesuaian lahan karet yang disajikan pada Tabel 7. 
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Tabel 7. Kriteria Kesesuaian Lahan Karet untuk Analisis Data dengan Skala 
Tingkat Tinjau (1:250.000) 

Persyaratan penggunaan/ 
karaktens t ik lalian 

T ingka t Kesesuaian lahan 

Persyaratan penggunaan/ 
karaktens t ik lalian 

S 

(Sesuai) 

CS 

(Cukup Sesuai) 

N 

(Tidak Sesuai) 

Curali iiujan (mm) 1500-4000 Td < 1500 

>4000 

Drainase Baik - Sedang Terhambat Sangat Terhambat, 

Cepat 

TeksturSub j Sedang - Halus 
Agak Kasar, Bahan 

Organik Kasar 

Kedalaman tanah (cm) > 100 

Sgt Dalam , 

5 0 - 100 

Agak Dalam, Dalam 

< 5 0 

Dangkal 

Kedalaman gambut (cm) < 100 

Sgt Dangkal, Dangkal 

100-200 

Sangat Dalam 

> 2 0 0 

Sgt Dim Skali 

K T K Sub (cmol) Rendah, Sedang, 

Agak Tinggi, Tinggi 

Sangat Rendah Td 

pHSub 4,0 - 7,5 3 ,5-4 ,0 

7,5 - 8,5 

<3,5 

>8 ,5 

Lereng (%) < 2 5 

JVIelereng, Melandai, 

Datar, Agak Curam 

2 5 - 4 5 

Curain 

> 4 5 

Sangat Curam, 

Sangat Curam Sekali 

Kejenuhan Al Sub (%) < 6 0 

Sedang, Rendali 

6 0 - 8 0 

Tinggi 

> 8 0 

Sangat Tin.ggi 

Kct: 

Td = Tidak Berlaku 

Sumber : Puslittanak (1993) 

4.4. Implementasi Sistem Informasi Geografis Untuk Kesesuaian Lahan 

Kelapa sawit dan Karet 

Implementasi SIG untuk penentuan wilayah kesesuaian lahan pada 

penelitian ini, dirancang dan diolah pada ArcView. ArcView mengorganisasikan 

sistem perangkat lunaknya dalam beberapa komponen penting yaitu Project, 

Theme, View, Table, Churl, Layout, clan Script. Komponen yang digunakan pada 

penelitian ini adalah Project, Theme, View, Table, dan Chart. Ketujuh komponen 

tersebut dapat dilihat pada Gambar 4.5 dibawah ini yang langsung tampil saat kita 

membuka perangkat ArcView. 
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B e Eiojed Wridow Help • - ,. — . . 

^ Untitled ^ Wclcoî c to ArcView GIS 

MBSM 

Tables 

HiJ, 
Charts 

Layouts 

€>, 
Script! 

iCreate a r̂ ew ptojecl -

<' a» a blank proiecl 

iS- '~ Open an existing project 

|7 Show this window when ArcView GIS tlartj 

OK Cancel 

Gambar 4.5. Tampilan Pertama ArcView dan Komponennya 

1. Project. 

Project merupakan suatu unit organisasi tertinggi di dalam ArcView yang 

merupakan suatu File keija yang dapat digunakan untuk menyimpan, 

mengelompokkan dan mengorganisasikan semua komponen program; view, 

theme, table, chart, layout dan script dalam satu kesatuan yang utuh. Project 

ArcView diimplementasikan kedalam sebuah file teks (ASCII) dengan formal 

{extension) " *.apr". 

Di dalam perancangan ini, pada tampilan pertama ArcView, pilih "as a blank 

project" untuk membuat project baru. Setelah tampilaii project dibuat, untuk 

kemudahan pengenalan, pemeliharaan dan pemanggilannya dikenuidian hari. 

maka nama project {untitled) diganti dengan nama "Peta Kesesuaian Lahan 
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Kelapa Sawit dan Karet" dengan mengklik menu pulldown " File - Save Project 

atau Save Project As'\ lihat Gambar 4.6 ). 

Save Project As 

File Name: 

I Peta Kesesuaian Lahari.apr 

Ditectories: 

$vault$.avg 
CD a-visuaiisasi web tisly-a . 
C£] a_file vekloi risty 
GD allchapteis 

CD alov gis risty 
CD alov hasil fisty . 
(̂ 1 aurdio.temo _ ! j 

Drives: 

OK 

Cancel 

" 3 
———II I I 

Gambar 4.6. Tampilan Menyimpan Project 

2. View 

View mengorganisasikan semua theme. Sebuah view merupakan represenlasi 

grafis informasi spasial dan dapat menampung beberapa layer atau theme 

informasi spasial (titik, garis, poligon dan citra raster). View pada ArcView terdiri 

dari dua bagian utama : (1) di sebelah kanan adalah window view yang merupakan 

representasi dari muka peta di monitor, (2) di sebelah kiri adalah li.st laycr(s). 

theme atau view legenda yang merepresenlasikan sederhana dari tepi peta layar di 

monitor. 

Langkah pertama dalam membuat peta tematik yaitu memunculkan theme 

(peta digital yang telah disimpan) di dalam view. Menampilkan view dengan 

inemilih tipe dokumen view pada project. Setelah view kosong tampil dengan 

nama view 1, maka untuk kemudahan identifikasi, pilihlah menu pulldown "View 

- Proporties", ubahlah nama view dejault (view 1) dengan nama "Peta Kesesuaian 

Lahan Kelapa sawit" seperti Gambar 4.7 ini. 
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Gambar 4.7. View dengan nama Peta Kesesuaian Lahan Kelapa sawit 

3. J he me 

Theme merupakan suatu bangunan dasar sistem ArcView. Theme merupakan 

kumpulan dari beberapa layer ArcView yang membentuk suatu "tematik" lertentu. 

Sumber data yang direpresentasikan sebagai theme adalah shapefile. Theme yang 

akan ditampilkan dalam perancangan kesesuaian lahan kelapa sawit maupun karet 

yaitu peta digital tanah dalam format shapefile yang telah disimpan di dalam 

ArcView. 

Setelah view yang kosong diaktifkan, selanjutnya pilih menu pulldown "View 

- Add theme" atau pada button •<^\ , hingga muncul dialog "/ic/c/ 'Theme". 

Kemudian arahkan {double click) kursor pada directory dimana theme (pcia 

tanah.shp dan peta curah hujan.shp) yang ditampilkan berada. Nama theme 

tersebut diklik, dan "OK". Untuk memimculkan peta tanah dan peta curah hujan 

Riau, pada check-box theme diklik, hingga peta tanah maupun peta curah hujan 

aktif ( lihat Gambar 4.8 dan 4.9). 
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GaiTibar 4.8. Theme Peta Tanah Riau dengan format shapefile ArcView 
sebelum dilakukan tahap klasifikasi 

^ Peta K<iscsuai^nlah^riSav|t> 

'ijl^ Cuiah hujan.shp 
'^^ m _ 1 

* ^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^ 

Gambar 4.9. Theme Peta Curah Hujan dengan format shapefile ArcView 
sebelum dilakukan tahap klasifikasi 

Implementasi model analisis berasal dari perancangan model analisis 

dengan tujuan untuk mendapatkan wilayah kesesuaian lahan komoditas kelapa 

sawit dan karet di Provinsi Riau. Perancangan yang disajikan pada skripsi ini, 

hanya mewakili satu komoditi saja yaitu kelapa sawit, karena proses 

impleiTientasinya sama untuk komoditi karet. Kegiatan yang dilakukan meliputi 

operasi overlay, query dan join. 
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1. Overlay 

Overlay pada perancangan ini menggunakan GeoProcessing. Melalui 

geoprocessing kita dapat membuat peta dan data baru dengan melalukan Union 

atau menggabungkan dua theme menjadi satu theme. Dalam hal ini, theme yang 

dilakukan untuk union adalah Peta tanah dan Curah Hujan. 

Tahapan untuk melakukan proses overlay adalah sebagai berikut: 

a. Membuka view yang memuat theme tanah dan curah hujan. Aktifkan 

kedua theme tersebut. 

b. Mengaktifkan fasilitas GeoProcessing Wizard untuk melakukan operasi 

overlay dengan memilih menu "View - GeoProcessing Wizard", hingga 

muncul kotak dialog Geoprocessing, pilih "Union two themes - Next". 

c. Kemudian dilakukan operasi overlay untuk data tanah dan curah hujan 

(lihat Gambar 4.10), hasilnya disimpan dengan nama Tanah_Ch.shp. Lalu 

klik "Finish", dan proses union pun berjalan hingga muncul theme baru. 

i 1) Select inpu Iheme to union: 
j |Pel«...tanaKjho 

' Number of FeaU.(ej; 1529 

i 2) Seled polygon overlay Iheme to i«on: 

Number o( Featues: 70 

; 3| Specify Ihe oirtput file; 

Output File: I c;\aMan«h_ch.»hp 

Help... 

" 3 
About Union 
This operation combines features 
of an input Iheme with Ihe 
polygons from an overlay Iheme 
to produce an output theme that 
contains the attributes and full 
extent of both themes. 

Input Overlay Output 

More aboiX Union 

Cancel « Sack Finish 

Gambar 4.10 Proses Overlay 
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«R ArcView GIS 3.3 

£ile £ d » View I h e m e firaphic* _ V i f i i j d w * _ H e l p 

E m 1 1 m 

cala l . f 

^ Peta Kesesuaian Lahan Sawit L Q L x 

T j n j h _ c h j h p 
nz3 

Gambar. 4.11. Hasil Overlay Tanah dan Curah Hujan 

Dari hasil overlay tersebut, secara otomatis data atribut antara tanah dan 

curah hujan terunion dalain satu data atribut yaitu tanah_ch.shp. untuk 

menampilkan atribut theme, pilih menu " Theme - Table", sehingga muncul 

seperti pada gambar 4.12 berikut. 

Sgt. Tngi 
Tinggi 
Tinggi 
Tinggi 
T inggi 
Tinggi 
Tinggi 
Sgt Jngi 
SgtTng; 

Tinggi 

Terhambati Sgtpanĵ 5̂̂ ^̂  
JerhambatrSgt Danj 5,6-( 5 i -6 j | g t Dajam 
TethdmbaJjS'plDan 5J\j5.\-5^S^p^ 
feihambati Sgt Darn 

Teiharnbati S^t ID an 

.t9i.I.(!l?!5!|,.?.aL.̂ .?0 

il''5,i-5,^'Sgt Dalam 

Sgt Trhamt; 
Sgt Tihamti 
SgtTrhamH 

Lli.y.:,?.^3.Stl?ai?.i!). 

Buatan ] Sgl Dim 

Sgt Dan 5,1 •! 5,6-6,(i Dalam 
I g t D i m ^ l ! 
Sgt Dim * 5, 

Ti?,T-'5!f S r̂Daiam 

.!l.-.§.iiJ.:.5.-M.S5LDalOT 

?.9LJ..l!:!.«II!l?..9L9.«0{..5.-Al 5,6-G,d, Dalam 
Sgt t 'hamii Sjjt Danj 5, i,1-!5,G-G,Ci Dalam 

;TTTRTf;n"n*Um''' 

Sedanji 
Sedang 
Halus 
Halus 
Halus 
Halus 
Sedang 

BahnOr 
BahnOf 
BahnOi 
Sedang 
Sedang 

Sedang 

Sedatig 
Sedarig 
Sedang 

Rsnd3); 
Rendat-
Renda)' 
Rendah 
Rendah 

,l?.̂ .?n9......1.isL.̂ "!?!; 
SgtRer 

..l.?.b.o..9.La4.IsL&5r 
Bahn Orga 
Ba^hnOiga 
Sedang 
Sedang 

Datat 
Datar 

RendaH Datar 
_SgtRer 

Sgt Ret; patat. 

Datar !V.1 "l 
D a t a r ] 
iDatar Tv'T 

i V.1 
Datar 
Datar ̂  
Datar j 
Datarlv^T^ 
Datar' 

kni Ri»i1 riAtAi \/ 1 

V . I 

V . I 
V . I 

Gambar. 4.12. Tabel Data Atribut Hasil overlay 2 theme 



59 

Dari liasil overlay ini al<;an dilakukan query untuk mendapatkan daerah yang 

memenuhi persyaratan penggunaan lahan untuk komoditas kelapa sawit maupun 

karet. 

2. Query 

Untuk menentukan kesesuaian lahan S, CS, dan N , ArcView menyediakan 

fasilitas yang disebut query builder yang dapat dilihat tampilannya pada Gambar 

4.13 berikut. 

Peta_tanah.shp 

Fields 

,...E.»!»?U^.<L 
...K!.k„.;!vtl _ 

[Diain$o^sw[ 

. .Me!: i8 , !?M 
1 

(Texlut_sw() 

Values 
and 

• notl 

Kei al kit 

(([Ked.tanahl - "Sgt Dalam" JlKeLaLswt] - ("Sgt 
Rendah")(Ktk_$w(l - f'Sedang")(Drain$e_sw] -
"Baik Sedang") (Leieng_$wtl - "Melandai")[F1i swt] 
- ("5,1 -5,5 5,6-G,0")(Textut swt] - ("Halus Agak 
Halus'T 

"Rendah" 
•Sedang" 
"Sgt Rendah" 
'Tinggi Sgt Tinggi" 
i t t t 

W Update Values 

New Set 

Add To Set 

Select Fionfi Set 

Gambar 4.13. Tampilan Query Builder 

Sebagai alternatif, dapat juga dilakukan proses query melalui file data 

atribut dalam format .dbf dengan menggunakan perintah IF dari Microsoft Excel. 

Tahap -- tahap query yang dilakukan dengan fiingsi IF adalah sebagai berikut: 

a. Data atribut Tanah_Ch d.\export (dipindahkan) dalam format database 

dalam file *dbf untuk diolah dan dianalisis melalui Excel, dengan cara 

inemilih menu "File - Export - dBase - OK", hingga muncul dialog 

Export Table yang kemudian disimpan dalam file yang sudah ditentukan. 
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E * lablo Field 
Dose 
Dote All 

Window 

l a 

Save Ptojecl CliUS 
Save Piojoct At... 

Extentiom... 

Help 

ll.l MM. 
> selected k\hm 

l̂lributGS of Tanah_ch.shp 
321 

Efint... 

Piint Setup... 

Enit 

)on 
KID.. 

.?.°te95a. 
Pol}|gon_ 
£°.te92.1. 

D.2,2,2 
D.2.Z2 
D.2,1.2 
D.21.2 
D.Z1.2 
D.2.1.2 
Bf.4.3 
Bl.4.3 
D.2.1.3 
D.2.1.3 
D.2.3.2 

.S8t.Tna8!. 

.ssilnas!.. 
JJDSSL 

M.I09.9L 

IlnssL 

. M L 

Sgt Tnpgi 

Tmhambet 
Tethambot 

3 ^ 
Si Tethambot 

Teihannbat 
Terhambat 
Terhambat 
Sjjl_THn>ambal 

.§.SS.1.*5S.!?.*.'.. 
SjgTjhambat 
Buatan 

l E I 

Gambar 4.14. Tampilan memilih Export 

«j. ExpoVt Table 

Export Format: OK 

INFO 
Dofimitcd Tent 

Cancel 

Gambar. 4.15. Tampilan Mengexport ke DataBase 

b. Setelah atribut yang diexport ke dalam database disimpan, maka untuk 

melakukan proses query, file tersebut (tabel tanah-Ch.dbf) dibuka melalui 

microsoft excel. 

c. Kemudian dilakukan analisis query untuk kesesuaian lahan S, CS, dan N, 

yaitu menyesuaikan karakteristik tanah dan curah hujan yang dimiliki oleh 

wilayah Riau dengan klasifikasi kesesuaian lahan atau syarat tumbuh 

kelapa sawit dan karet. Query ini dianalisis dengan fungsi IF dan String. 

Query untuk S, CS, dan N dapat dilihat pada Lampiran 1. 
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Dari analisis query yang dilakukan, diperoleh tingkat kesesuaian lahan 

kelapa sawit dan karet yang kemudian disimpan dalam format *.dbf untuk 

diproses pada ArcView. 

Q Microsoft Excel - suaiswl2 

B22 fV5'»-"/l! N 

L-J[a]LxJ 

10 
11 

14 
15 
IB 
17 
18 
19 

KODE2002 
D.2.2.2 
0,2,2.2 
0,2,1.2 
0.2.1.2 
0,2,1.2 
0,2.1,2 
Bf.4.3 
Bf.4.3 
0,2,1.3 
0 ,21.3 
0,2.3.2 
Bf4.3 
Bf,4.3 
Bf.4.3 
Bf.4.3 
0,2,1.3 
0,2,1.3 
0,2.1.3 

N 
N 
N 
N 
CS 
N 
N 
N 
N " 
N 
N 
N 
N 
N 
N 
N 
N 
N 

i r t \ s u a l s w t 2 / M<i-j»u ,>ir 

Gambar 4.16. Hasil Query Kesesuaian Lahan Kelapa sawit 

File "Suai Kelapa Sawit" yang telah disimpan dengan nama "Suai_Kelapa 

Sawit.dbf di dalam ArcView diaktifkan pada project "Peta Kesesuaian 

Lahan.apr" dan view "Peta Kesesuaian Lahan Kelapa Sawit". Karena 

project yang dijuat tadi telah disimpan, maka pada saat membuka 

ArcView pilih pada kotak dialog "Open and existing project. 
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3. Join 

Setelah diperoleh database tingkat kesesuaian lahan melalui query, data 

yang tersimpan dalam fcrmal *.dbf tersebut, dipanggil ke dalam ArcView untuk 

digabung (Join) agar terlihat peta kesesuaian lahan. 

a. Theme peta tanah_ch.shp yang menyimpan data atribut yang dipakai 

dalam proses query diaktifkan. 

b. Data atribut dari theme tersebut diaktifkan dengan mengklik toolbar 

"Open Theme Table". 

c. Pada window Project Tabel, pilih Add untuk mcnambah tabel Suai Kelapa 

sawit.dbf yang berisi informasi hasil query. 

New I Opon j Add | 

ScfipU 

Gambar 4.17. Data atribut peta tanah-ch.shp dan suai kelapa sawit.dbf telah aktif 

d. Kedua tabel tersebut diaktifkan dengan mengklik Open. 

e. Field (kolom) 'Kode2002' diklik nama fieldnya sebagai key field dalam 

join. 

f Tabel atribut of peta tanah-ch.shp digunakan sebagai penerima data 

(Destination). Field 'Kode2002' diaktifkan sebagai key field dalam join. 
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Nama key field pada tabel sumber dan tabel tujuan boleh berbeda, tetapi 

tipe data (isi dari pada field) harus sama. 

g. Pada posisi tabel atribut aktif, klik menu "Table - Join". Tabel sumber 

akan tertutup, sedangkan informasi field-fieldnya akan ditambahkan pada 

tabel tujuan. 

*reV<cwCIS 3.3 
F/efcl Window Hsip 

Eiopwtiei,. 

Sl«l E*ing 

E'nd., CIrl.F 
Quoiy,.. Clrt.Q 

cum 

RefieJb 

Ojj] (MJ i^B mWM B i g ] ® 

Attributes of Tartah.shp 

02.2.2 
071.2 
D.2.1.2 

0.21.2_ ,S 

e u T i E 
D21.3_"' _rCS_ 
b.21.3 ICS 
D.23.2 " S 

1 
P o ^ 0.2.2.2 SjlTnw i terljj 

D.2.2.2 ^S!Tr«i 
D.2,1.2 Triggi 
D.2.1.2 T'W JTerl 

P0V9W. D.M.2 L'W •"•rferj 
5.2M L'w _ . . . 
6T4.3 ..Linssi Jjrsw,— _ 

Pĉ gon er4.3 lim... 
Poly^ D21,3 S91 rr..W 591 Tnggi 

D.2.1,3 suLlrw- '"9S! i'-'S' 
Pojjijon 0.2.i2 IsLlMi, . s t l m 

" " i f f 
IsLlMi, . s t l m 

Gambar. 4.18. Proses yo/« 

jg^ Aiiributcs of Tanab.shp , 1 B m m 

T Bilvjmbat 
f eiiiamtiat 
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f eiiiamtiat 
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Sjjl Oanjii 5,6-6.0 5,6'6.I3' SjtDaiaTij Seda Rendah Rendah Datar CS 

Terhamba* Sjt banjii' 5.T-51 5.1-5.5 Sjl Dalam HaU 1 Seda "flendaii Rendah Datar <2t03 CS 
T eihamba* SjjtOangk 5.1-5.5 5,1-5.5 

SbI Dalam 
HaU Seda Rendat̂  Rendah Datai CS 

cs" Teihambat Sijl Oanji.; 5,1-5,5 5,1-5,5 
S jt Daiarrij 

Halu« Seda Rendah Rendah Datar <2oai 
CS 
cs" 

TerhaiT*al Sgt Danjk 5.T-5.5j 5,1-5,5 SjrtDalam Seda Rendah Rendiiti Datar CS 
Sjjl Trhambal ,5,1-5.5 5.6-6,0 Dalam SedanjJ Seda SjtRer rSs^flend Oalar <2000 S 
S9I Tihamba 5.1-5,5 5,6-6,0 Daiiirn j Seda SotReH SjtReH Datar S 
Sjt Trhambal SjjtDln.Sk 5',l-5,5' 5,1-5,5 ^ Dalam BahnOrj Bahn SgtRer Dalai <2tXXJ cs 
SptTihamba Spt dIitI s'k ̂ ,T-5.5 5,'-5,5 S9I Dalam BahnOijj Bahn SjtRei^ SjjtRen* Datar CS 
Buatan jSjjtOlmSk <,6-5,i3 Sgt̂ Dalam BahnOrj Bahn Rendah Rendah ~Daiiai <?nnn s 
Sj)i Tihamba Sjjl Danijk 5.6-6,0 Dalam Sedang Seda SgtRer SgtRen* Datar 

<?nnn 
s 

Sal Tihamba SijlOanak 5,1-5.5 5.6-6,0 Dalam Sedang Seda SjiRer Sj^Ren! Datar <2000 s 
• IT 

Gambar. 4.19. Hasil Jt^m 

4. Menampilkan Peta Wilayah Kesesuaian Lahan 

Hasil join yang telah dilakukan belum terlihat wilayah tingkat kesesuaian 

lahannya. Untuk itu dilakukan proses pemberian wama dan label pada theme 

sehingga terlihat wilayah S, CS, dan N dengan wama-wama tertentu. 
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Theme (tanah_ch.shp) yang telah di-join diaktifkan kembali. Ubah nama 

theme untuk memudahkan, dengan memilih menu "Theme - Properties" 

dengan nama "Kesesuaian Lahan Kelapa Sawit". 

Untuk menampilkan tingkatan kesesuaian lahan berdasarkan warna-warna 

yang berbeda untuk menyimbolkan setiap nilai atribut, maka digunakan 

Legenda unique values. 

Pada menu, pilihlah "Theme - Edit Legend" hingga muncul kotak dialog 

"legend editor", ubah 'legend-type'-nya dari 'Single Symbol' menjadi 

'Unique Value'. 

^leeenfj Editor , ' 
Theme; | KetesuaisnLehanSawiLthp Load... 
Legend Tjipe: J Unioue Value Sif/^... 

Default 

Value. Field-

Symbol 

<None> 
Aiea 
Petimetet 
Hectaies 
Ch 

Count 

£J JLJ« ii! l i*ij iJ 
Cokn Scheme* fBountiful Hatvert 

Advarice-f' Slallttlc«... Undo 

Gambar.4.20. Tampilan Legend Editor tipe Unique Value 

Pilih atribut Suai_Sawit pada item "Values Field". 

Pada kolom Symbol, double click pada kotak wamanya, hingga muncul 

kotak dialog 'Color Pallete'. Pilih wama yang diinginkan. Untuk Tingkat 

S berwarna Hijau, CS Kuning, dan N Merah. 
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^ Lcecnd Editor, 
Theme: 

Legend Type: | Unioue Value 

Values Field: {Suai sawH 

m m 

Sytribd Value Label Count 1 

• i S S * 

CS CS 

• • N N 

+ m J ^ Z J _0J 
Cda Scheme*: | BountHul HaivB«l 

i.. 1 Statitliet.,. Undo 1 Ap(* 1 

Gambar.4.21. Tampilan Values Field untuk memilih warna 

f. Setelah wama-warnanya ditentukan, klik 'Apply' , sehingga muncul peta 

kesesuaian lahan berdasarkan tingkatnya (S, CS, dan N) yang ditampilkan 

pada gambar berikut. 

6( A r c » f w G I S 3 . 3 
£j< EM Vim Ih«me Ciaphci Window Usip 

m 111 g l S d l MlMM j s p - ^ 
mammmmmmumawm. 

P(TA KESlSUllJtN 1 «HAN KM APA SAWIT PROVINSI RIMJ - | q | x 
«5 B'>" K<»/Kltl 
^ Ktftiuiljin Ljhjn K<ijpi S«Mft 

Gambar. 4.22. Peta Kesesuaian Lahan Kelapa sawit 
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Dari Gambar 4.22. terlihat bahwa sebagian besar wilayah timur Provinsi 

Riau yaitu Kota Dumai, Kabupaten Bengkalis, Siak, Pelalawan, dan Indragiri 

Hilir memiliki kesesuaian lahan pada tingkat N (tidak sesuai). Sedangkan untuk 

wilayah Riau bagian Barat, hampir semua wilayah memiliki kesesuaian lahan S 

yaitu lahan yang sesuai dan tingkat CS (cukup sesuai) untuk ditanami kelapa 

sawit. Untuk melihat seberapa luas wilayah yang termasuk ke dalam tingkat S, 

CS, maupun N , dan persentasenya dari luas daratan Provinsi Riau yaitu 

9.011.257,2 Ha, dapat dilihat pada Tabel 8 berikut. 

Tabel 8. Luas Areal berdasarkan Tingkat Kesesuaian Lahan Kelapa Sawit di 
Provinsi Riau 

T i n g k a t Kesesuaian L a h a n L u a s ( H a ) Persentase d a r i 
Ke lapa S a w i t L u a s D a r a t a n R i a u ( % ) 

S (Sesuai) 3,180,545.1 35.3 
CS (Cukup Sesuai) 2,518,096.4 27.9 

N (Tidak Sesuai) 3,312,615.7 36.8 

Pada Tabel 8 terlihat bahwa, dari luas daratan Provinsi Riau, wilayah Riau 

mempunyai tingkat kesesuaian lahan yang sesuai (S) untuk pengembangan 

perkebunan kelapa sawit yaitu sebesar 35,3% dari luas daratan Riau. Untuk 

wilayah Riau bagian barat, 27,9% dari uas daratan Riau, mempunyai lahan yang 

cukup sesuai untuk dikembangkan perkebunan kelapa sawit. Sedangkan untuk 

wilayah timur daratan Riau, 36,8% memiliki lahan yang tidak sesuai untuk 

ditanami kelapa sawit, karena wilayah ini merupakan wilayah gaiubut yang 

kurang sesuai bagi pertumbuhan kelapa sawit. Dari perancangan evaluasi 

kesesuaian lahan perkebunan kelapa sawit ini, wilayah Provinsi Riau yang 

berpotensi untuk dikembangkan perkebunan kelapa sawit, adalah wilayah Riau 
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bagian barat, karena karakteristik lahannya memenuhi syarat untuk pertumbuhan 

kelapa sawit yang baik. 

fill ArcVtew CIS 3.3 

E<le £d<) View Iheme a'e.>Nct Window Help 

M PETA KESESUAIAN LAHAN KARET PROVINSI RIAU - I n j x 
5|j B j t » Kab/KoU 

y| kiKtualJit Ljh'n Kjiat 
I S 

[ N 

Gambar. 4.23. Peta Kesesuaian Lahan Karet 

Sama halnya pada gambar peta kesesuaian lahan kelapa sawit, peta 

kesesuaian lahan karet juga terlihat bahwa sebagian besar wilayah Timur Provinsi 

Riau yaitu Kota Dumai, Kabupaten Rokan Hilir, Bengkalis, Siak, Pelalawan, dan 

Indragiri Hilir memiliki kesesuaian lahan pada tingkat N (tidak sesuai). 

Sedangkan untuk wilayah Riau bagian Barat, hampir semua wilayah inemiliki 

tingkat kesesuaian lahan S dan CS yaitu lahan yang sesuai dan cukup sesuai untuk 

ditanami karet. 

Secara visual, peta kesesuaian lahan kelapa sawit dan karet terlihat hampir 

sama, karena tanaman kelapa sawit dan karet merupakan tanaman tahunan yang 

memiliki sifat atau karakteristik tanah yang hampir sama pula. Namun jika dilihat 

lebih dekatnya (dengan cara dizoom), ada beberapa wilayah yang memiliki tingkat 

dan luas yang berbeda. Untuk melihat seberapa luas wilayah yang temiasuk ke 
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dalam tingkat S, CS, maupun N untuk tanaman karet, dapat dilihat pada Tabel 9 

berikut. 

Tabel.9. Luas Areal berdasarkan Tingkat Kesesuaian Lahan Karet di Provinsi 
Riau 

T i n g k a t Kesesuaian L a l i a n Luas ( H a ) Persentase d a r i 

K a r e t Luas D a r a t a n R i a u {"/„) 

S (Sesuai) 3,794,931.8 42.1 
CS (Cukup Sesuai) 3,033,627.2 33.7 

N (Tidak Sesuai) 2,182,698.2 24.2 

Tabel 9 diatas memperlihatkan bahwa wilayah Provinsi Riau mempunyai 

tingkat kesesuaian lahan yang sesuai untuk pengembangan perkebunan karet yaitu 

42,1% dari luas daratan Riau (9.011.257,2 Ha). Sedangkan 33,7% dari luas 

wilayah Riau daratan merupakan wilayah yang cukup sesuai untuk dikembangkan 

perkebunan karet. Dan untuk wilayah Riau bagian timur, 24,2% dari daratan Riau, 

memiliki lahan yang tidak sesuai untuk ditanami karet. Dari perancangan tingkat 

kesesuaian lahan perkebunan karet ini, wilayah Provinsi Riau bagian barat juga 

sangat berpotensi untuk dikembangkan perkebunan karet. 

4.5. Implementasi Sistem Informasi Geografis Untuk Peta Produksi 

Kelapa sawit dan Karet 

Seperti halnya implementasi pada perancangan peta kesesuaian lahan, 

tahap - tahap implementasi untuk peta produksi sebagian besar adalah sama. 

Namun untuk implementasi model, digunakan proses join. Tahap-tahapnya adalah 

sebagai berikut: 

7. Join 

a. Project yang digunakan diberi nama " Peta Produksi", kemudian disimpan 

(save). 
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b. I'ada View, nama view diganti menjadi "Peta Produksi Kelapa sawit" dan 

"Peta Produksi Karet". 

c. Untuk pembuatan peta produksi, aktifkankan theme dengan mengklik 

"Add Theme", pilih peta digital shapefile dengan nama 

"Peta_Kab_Kota.shp" (lihat gambar 4.24). 

^ Attributes of... H I I b I K I 

P « | j _ k j b _ k i > t j . » _ ^ 
1 Kab.lndragiti HKf 
2 Kab.Pelalawan 

Polygon 3 Kablndragifihilk 
Polygon 4 Kab.Siak 

.Pete!?" 50 Kab.lndtagiri HBk 
Polygon 57 ICab.lndrapri Hulu 
Polj>ijori_ 59 Kab.Kuantan Senijinj 
Polygon 43 Kab.Pelalawan 
Polygon 45 Kota Pekanbatu 
Poljgon. 32 Kab.Siak 
Polygon 38 Kab.Kempat 
Polygon 2E ICab.Bengkalis 

V - L n . i . . - n..i., lj\ 

Gambar. 4.24. Tampilan Theme yang akan dirancang sebagai peta produksi 

d. File produksi kelapa sawit dan karet dibuka dari database Excel yang 

disimpan dalam format *.dbf dengan nama "Produksi Kelapa Sawit.dbf 

atau "Produksi Karet.dbf untuk di join dengan data atribut 

"peta_kab_kota.shp". 

e. Tabel suinber "Produksi Kelapa sawit.dbf pada ArcView diaktifkan. Pada 

window project tabel, pilih Add untuk menambah tabel "Produksi Kelapa 

sawit.dbf yang berisi informasi produksi kelapa sawit dari tahun 2001 

hingga 2005. 

f Kemudian kedua tabel tersebut diaktifkan dengan mengklik Open atau 

double click pada nama tabel. 

g. Pada field (kolom) Td' , klik nama fieldnya sebagai key field dalam join. 
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h. Tabel "atribut of peta_kab_kota.shp" digunakan sebagai penerima data 

{Destination). Field Td' sebagai key field dalam join diaktifkan. Nama key 

fiield pada tabel sumber dar tabel tujuan boleh berbeda, tetapi tipe data (isi 

dari pada field) harus sama (lihat gambar 4.25.) 

i . Pada posisi tabel atribut aktif, klik menu "Table - Join". Tabel sumber 

akan tertutup, sedangkan informasi field-fieidnya akan ditambahkan pada 

tabel tujuan (lihat Gambar 4.26.) 

«Jt ArcView CIS 3.3 

Ete E * labl« Field Wmdow H«lp 

JbaK \ ^ prod_s<iwit.dbf H H 

..?<%°" 1 Kablndiagiiilifc 1 0.00 0,00 0.00 aoo aoo „ , , \ 
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P o ^ i t, " " i 0.00 I 6.6b 0.00 0.00 0.00 
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Polygon 57 Kiib.lnd(a9«iHulu — 57 60314.56 rgl 3204.06 627206.00 3T'7199,06j 226108.17 : 
Polyyon 59 l̂ ab,Kuan(an Sengir^ • 59 %9731.06 719233.00 7326'7560 i98"764,66| 366299.ro 
Polygon 43 Kab. Pelalawan 43 {SMoo 471770 00 481658,00 311164.66. 342748.66 
Polyjoo 45 Ko<a Pekanbaiu 45 0.00 0,00 0.00 6.66 6"66' 

32 Tab.Sksk •""32 00639.00 407363 00 420031 00 54604 6 66' 77686332J 
Polygon 3« Kab.lsampai 38 87T86.60 506018.00 526648.66 679125.00 679125.00 
Po^on 26 Kab.6ei)gkalti ' » i 26 59766,66 148679 00 1^644.66 126115.70 

1 A R 

Gambar. 4.25. Proses Join 

Attributes of Prod.sowit.shp * B E I Q l 
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Gambar.4.26. Atribut hasil Join 

http://366299.ro
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j . Setelah proses join dilakukan, maka theme 'Peta_kab_kota.shp', diubah 

namanya menjadi "Peta Produksi Kelapa sawit.shp". 

2. Menampilkan Grafik 

Untuk menampilkan peta dengan label grafik produksi, maka dilakukan proses 

pemberian legenda grafik dengan tipe Chart. 

a. Theme (Peta Produksi Kelapa sawit.shp) yang telah di-yom diaktifkan. 

b. Untuk menampilkan grafik produksi dari tahun 2001 sampai 2005 

berdasarkan wama-wama yang berbeda untuk menyimbolkan setiap nilai 

atribut, maka digunakan Legenda Chart. 

c. Menu "Theme - Edit Legend" dipilih hingga muncul kotak dialog 

"Legend Editor", ubahlah 'legend-type'-nya dari 'Single Symbol' menjadi 

'Ciiarl'. 

d. Terliha. dalam item Field menampilkan produksi 2001, 2002, 2003, 2004 

dan 2005. 

e. Prod_2001 pada Field diklik, lalu klik Add untuk menambahkan kedalam 

item Symbol dan Field pada sebelah kanan. 
fl Iceentfldifor mm 

IPelaPiodukiiSwIshp 
LogMy) Type: fthSl 

LMd... 

• Piod.2001 

• Piod.OTJ 

• PTi>d.2t»3 

Normafae tv: I <Nona> 

111 o 
Nul 

0 
Ploti«rtiM.,. 

SlaUtrct... 

Gambar.4.27. Tampilan Legenda Grafik 
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f. Untuk mengubah tampilan wama sesuai yang dinginkan, pada item 

symbol (kotak wama) double click. 

g. Pilih Chart Type pada type kedua (Pie). 

h. Double click "Background Symbol" untuk memilih wama background 

peta. Kemudian klik apply, sehingga muncul gratlk pada theme. 

3 PradulolSdWit 

f f«d_2002 I 
Pr«d_2003 

m Pii>d_20(» ; 

Gambar.4.28. Peta Produksi Kelapa sawit (Thn 2001-2005) 

^ P r o d u k s i Karet 

Ha P>oi l J ! 0 0 3 

Gambar. 4.29. Peta Produksi Karet (Thn 2001-2005) 
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4.6. Produktivitas dan Tingkat Kesesuaian Lahan Tanaman Kelapa Sawit 

di Provinsi Riau 

Kesesuaian lahan dan besamya luas areal suatu tanaman perkebunan 

merupakan faktor yang dapat mempengamhi produktivitas suatu tanaman. Dari 

tabel dan grafik produksi serta tabel dan grafik luas areal perkebunan kelapa sawit 

di beberapa kabupaten/kota Provinsi Riau di bawah ini, dapat dilihat hubungan 

antara produktivitas kelapa sawit dengan luas areal perkebunan kelapa sawit di 

kabupaten/kota Provinsi Riau. 

Tabel 10. Produksi Tanaman Perkebunan Kelapa sawit di Beberapa 
Kabupaten/Kota Provinsi Riau 

No 
Kabupaten/Kota Produksi Kelapa Sawit 

No 
Kabupaten/Kota 

2001 2002 2003 2004 2005 

1 Bengkalis 59,766.00 148,679.00 158,644.00 181,473.00 126,115.70 

2 Dumai 39,400.00 5,016.00 15,361.00 22,669.00 31,109.60 

3 Indragiri Hulu 160,914.00 619,204.00 627,206.00 317,199.00 226,108.17 

4 Indragiri Hilir 182,774.00 79,143.00 110,199.00 97,959.00 97,559.40 

5 Kampar 487,180.00 506,018.00 520,648.00 679,125.00 679,125.00 

6 Kuantan Singingi 269,791.00 719,233.00 732,675.00 198,704.00 966,299.00 

7 Pelalawan 263,709.00 471,770.00 481,658.00 311,164.00 342,748.00 

8 Rokan Hilir 415,938,00 327,801.00 335,901.00 436,671.00 238,423.00 

9 Rokan hulu 365,243.00 400,527.00 412,627.00 536,415.00 447,227.98 

10 Siak 400,639.00 407,363.00 420,031.00 . 546,040.00 776,863.32 
11 Pekanbaru 

Jumlah 2,645,354.00 3,684,754.00 3,814,950.06 3,327,419.00 3,931,579.17 

Sumber: BPS Provinsi Riau (2005) 



74 

Produksi Kelapa Sawit Tahun 2005 (Ton) 

Bengkalis Dumaio.sv. 
^ / Indragiri Hilir̂  

Jndragiri Hulu 

Rokan Hu I l 

Rokan Hilii 

Pelalaw an 

Karnpar 

uantan 
Singingi 

Gambar 4.30 Grafik Produksi Kelapa sawit Tahun 2005 (Ton) 

Dari Tabel 10 dan Grafik 4.30 tersebut, produksi kelapa sawit tertinggi 

pada tahun 2005 terdapat di Kabupaten Kuantan Singingi, yaitu 24,6%, 

selanjutnya diikuti oleh Kabupaten Siak yaitu 19,8%, dan Kabupaten Kampar 

17,3%. Sedangkan produksi kelapa sawit terendah berada di Kota Dumai, yaitu 

sebesar 0,8% dari total produksi kelapa sawit di kabupaten/kota Riau . 

Tabel 11. Luas Areal Perkebunan Kelapa sawit di Beberapa Kabupaten/Kota 
Provinsi Riau 

No Kabupaten/Kota 
Luas Areal Perkebunan Sawit (Ha) 

No Kabupaten/Kota 
2001 2002 2003 2004 2005 

1 Bengkalis 48,368.00 84,008.00 90,808,00 92,934.00 120,503,00 

2 Dumai 16,750.00 17,200.00 19,020.00 17,760,00 19,083,00 

3 Indragiri Hilir 65,412.00 62,587.00 77,787.00 79,353.00 79,353.00 

4 Indragiri Hulu 92,303.00 97,235.00 146,791.00 97,949,00 106,606.66 

5 Kampar 214,516.00 212,771.00 215,033.00 241,486.00 241,486,00 

6 Kuantan Singingi 102,224.00 123,001.00 128,169.00 109,360,00 109,883.03 

7 Pelalawan 154,604.00 162,500.00 197,356.00 163,903.00 181,735,00 

8 Rokan Hilir 136,606.00 121,968.00 136,606,00 88,025.00 146,237,00 

9 Rokan hulu 163,747.00 294,539.00 338,661,00 259,626,00 203,217.05 

10 Siak 120,246.00 131,168,00 131,168,00 80,927,00 184,129,00 
Sumber: BPS Provinsi Riau (2005) 
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Luas Kelapa Sawit Tahun 2005 (Ha) 

Singingi 

Gambar 4.31 Grafk Luas Perkebunan Kelapa sawit Tahun 2005 (Pla) 

Tabel 11 dan Grafik 4.31 diatas, memperlihatkan luas areal perkebunan 

kelapa sawit yang terluas pada tahun 2005 adalah Kabupaten Kampar, sebesar 

17,3% dari total luas areal perkebunan kelapa sawit di Riau, selanjutnya diikuti 

dengan Kabupaten Rokan Hulu sebesar 14,6%, dan Kabupaten Siak yaitu 13,2%. 

Sedangkan luas areal perkebunan terendah yaitu di Kota Dumai, sebesar 1,4% dari 

total keseluruhan luas perkebunan kelapa sawit di Riau. Berikut adalah tabel 

produktivitas kelapa sawit yang dikalkulasikan dari produksi dan luas areal 

perkebunan kelapa sawit di masing-masing kabupaten Provinsi Riau. 

Tabel 12. Produktivitas Kelapa Sawit di Kabupaten/Kota Provinsi Riau 

No Kabupaten/Kota 
Produktivitas Kelapa sawit (Ton/Ha) 

No Kabupaten/Kota 
2001 2002 2003 2004 2005 

1 Benglolis 1.24 1.77 1.75 1.95 1.05 
2 Dumai 2.35 0.29 0.81 1.28 1.63 
3 1 Indragiri Hilir 2.79 1.26 1.42 1.23 1.23 
4 Indragiri Hulu 1.74 6.37 4.27 3.24 2.12 
5 Kampar 2.27 2.38 2.42 2.81 2.ai 
6 Kuantan Singingi 2.64 5.85 5.72 1.82 8.79 
7 Pelalawan 1.71 2.90 2.44 1.90 1.89 
8 Rokan Hilir 3.04 2.69 2.46 4.96 1.63 
9 Rokan hulu 2.23 1.36 1.22 2.07 2.20 
10 Siak 3.33 3.11 3.20 6.75 4.22 
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Produktivitas Kelapa Sawit Tahun 2005 (Ton/Ha) 

Bengkalis 

Gambar 4.32 Produktivitas Kelapa sawit Tahun 2005 (Ton/Ha) 

Dilihat dari grafik produktivitas diatas, semula yang diduga memiliki 

produktivitas tertinggi pada tahun 2005 yaitu wilayah Kampar dan Rokan Hulu 

yang memiliki luas areal tertinggi untuk kelapa sawit, temyata mempunyai tingkat 

produktivitas pada uiutan ketiga untuk Kampar dan urutan keempat untuk Rokan 

Hulu setelah Kuantan Singingi dan Siak. Hal ini dapat kita amati pada peta 

kesesuaian lahan kelapa saj^it, terlihat bahwa, Kabupaten Kampar meliliki tingkat 

kesesuaian lahan S pada wilayah bagian barat, dan CS yaitu cukup sesuai pada 

wilayah sebelah timur untuk pengembangan kelapa sawit. Pada peta, sebagian 

besar wilayah Kabupaten Rokan Hulu memiliki tingkat kesesuaian lahan pada 

tingkat S yaitu tingkat sesuai, namun produksi yang dihasilkan hanya 447 227,98 

ton pada tahun 2005. Ini dapat diduga dari umur tanaman yang sudah tidak 

produktif lagi, sehingga produksinya menurun. Kabupaten Rokan Hulu 

merupakan wilayah pengembangan perkebunan kelapa sawit yang terlama di 
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Provinsi Riau dibanding dengan kabupaten lain, karena Perkebunan kelapa sawit 

masuk ke Provinsi Riau pada awal tahun 1980-an oleh PTPN. V di Kabupaten 

Rokan Hulu dan Indragiri Hulu dengan pola PIR. 

Dari perancangan kesesuaian lahan wilayah yang berpotensi untuk 

pengembangan perkebunan kelapa sawit yang dilakukan pada penelitian ini, dan 

mengacu pada grafik produksi dan grafik luas areal perkebunan kelapa sawit 

tahun 2005 di atas, diperoleh bahwa wilayah Kabupaten Kuantan Singigi dan 

Kabupaten Kampar, memiliki potensi di dalam perencanaan dan pengembangan 

wilayah perkebunan kelapa sawit. Hal ini terlihat dari produksi pada Kabupaten 

Kuantan Singingi pada tahun 2005 yang meningkat tajam dibanding tahun 

sebelumnya, dan memiiki produksi tertinggi dibanding dengan kabupaten lain. 

Meskipun dari segi luas areal perkebunan kelapa sawit, Kabupaten Kuantan 

Singingi menempati urutan ketujuh, yaitu seluas 109.883,03 Ha dari sepuluh 

kabupaten/kota, namun Kabupaten Kuantan Singingi memiliki produktivitas 

tertinggi yaitu 8,79 ton^ha/thn. Sedangkan Kabupaten Kampar, memiliki areal 

perkebunan kelapa sawit yang terluas dari 10 kabupaten/kota di Riau, dengan 

produksi 679,125 ton atau menempati urutan ketiga produksi terbesar kelapa 

sawit. Karena hal ini sesuai dengan peta kesesuaian lahan kelapa sawit, Kabupaten 

Kuantan Singingi dan Kampar memiliki wilayah kesesuaian lahan yang dominan 

(sebagian besar) berada pada tingkat kesesuaian lahan S (sesuai). 

Berdasarkan uraian di atas, dapat terlihat bahwa tingkat kesesuaian lahan 

sangat menentukan tingkat produktivitas suatu tanaman. Wilayah yang memiliki 

kesesuaian lahan pada tingkat sesuai, dapat disebut sebagai wilayah yang 

memiliki potensi untuk pengembangan suatu komoditi. 
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4.7. Produktivitas dan Kesesuaian Lahan Tanaman Karet di Provinsi 

Riau 

Hubungan antara produktivitas karet dengan produksi dan kias areal 

perkebunan karet di kabupaten/kota Provinsi Riau dapat dilihat dari tabel dan 

grafik produksi serta tabel dan grafik luas areal perkebunan karet di beberapa 

kabupaten/kota Provinsi Riau di bawah ini. 

Tabel 13. Produksi Tanaman Perkebunan Karet di Beberapa Kabupaten/Kota 
Provinsi Riau 

No Kabupaten/Kota 
Produksi Karet 

No Kabupaten/Kota 
2001 2002 2003 2004 2005 

1 Bengkalis 12,913.00 28,966.00 37,384,00 106,691,00 59,334,60 

2 Dumai 3,137.00 1,137.00 1,137.00 3,276,00 845,00 

3 Indragiri Hilir 2,584.00 866.00 866,00 1,069,00 1,069,00 

4 Indragiri Hulu 49,544.00 46,061.00 45,140.00 84,053,00 86,624,45 

5 Kampar 37,263.00 37,778.00 47,141,00 49,653.00 49,770,00 

6 Kuantan Singingi 247,544.00 71,525.00 71,525.00 166,632,00 166,551,00 

7 Pelalawan 19,497,00 19,081.00 28,550,00 20,071,00 29,096,00 

8 Rokan Hilir 11,135.00 11,135.00 11,440,00 11,135,00 12,737,00 

9 Rokan hulu 149,917.00 44,048.00 30,011,00 27,672,00 46,910.60 

10 Siak 2,783.00 4,980,00 4,980,00 4,980,00 10.115,87 

11 Pekanbaru 

Jumlah 536,317.00 265,577.00 278,174.00 475,232.00 463,053.52 

Sumber : BPS Provinsi Riau (2005) 
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Produks i Karet Tahun 2005 (Ton) 

Gambar 4.33 Grafik Produksi Karet Tahun 2005 

Dari Tabel 13 dan Grafik 4.33 tensebut, produksi karet tertinggi pada tahun 

2005 terdapat di Kabupaten Kuantan Singingi, }'aitu sebesar 166.551 ton, atau 

36% dari total produksi karet di Provinsi Riau, kemudian diikuti oleh Kabupaten 

Indragiri Hulu dan Bengkalis. Sedangkan produksi karet terendah berada di 

Kabupaten Indragiri Hilir yaitu 1 069 ton (0,2%) dan Kota Dumai, yaitu sebesar 

845 ton (0,18%). Jika melihat dari peta kesesuaian lahan karet, wilayah timur 

Provinsi Riau yaitu Kota Dumai, Kabupaten Siak dan Indragiri Hilir, sebagian 

besar wilayahnya berada pada tingkat kesesuaian lahan cukup sesuai (CS), 

sehingga produksi karet yang dihasilkan juga rendah, disebabkan karena ada 

beberapa faktor penghambat dari kualitas lahan yang dimiliki wilayah tersebut 

yang mempengamhi produktivitas tanaman karet. 
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Tabel 14. Luas Areal Perkebunan Karet di Beberapa Kabupaten/Kota 
Provinsi Riau 

No Kabupaten/Kota 
Luas Areal Perkebunan Karet (Ha) 

No Kabupaten/Kota 
2001 2002 2003 2004 2005 

1 Bengkalis 62,879.00 59,018.00 58.932.00 75,973.00 56,851.00 

2 Dumai 1,289.00 1,410.00 1,4;0.00 1,415.00 1,463.00 

3 Indragiri Hilir 5,391.00 3,314.00 3,092.00 2,752.00 2,752,00 

4 Indragiri Hulu 82,881.00 78,276.00 76,223.00 73,430.00 74,735.15 

5 Kampar 81,928.00 84,443.00 84,657.00 93,166.00 93,166,00 

6 Kuantan Singingi 124,701.00 130,135.00 130,635.00 153,101.00 158,774.40 

7 Pelaljwan 28,224.00 25,090.00 25,187.00 27,201.00 27.805.00 

8 Rokan Hilir 39.341.00 39,341.00 38,861.00 36,678.00 37,881.00 

9 Rokan hulu 68,144.00 68,294.00 68,426.00 67,619.00 57,579.68 

10 
umb 

Siak 
er: BPS Provin 

22,358.00 
si Riau (200 

11,714.00 

5) 
11,832.00 11,832.00 17,691.25 

Luas Karet Tahun 2005 (Ha) 

Gambar 4.34 Grafik Luas Perkebunan Karet Tahun 2005 

Tabel 14 dan Grafik 4.34 diatas, memperlihatkan luas areal perkebunan 

karet pada tahun 2005 yang terluas adalah Kabupaten Kuantan Singingi, seluas 

158 774,40 Ha atau 30% dari total luas perkebunan karet di Provinsi Riau. 

Sedangkan luas areal perkebunan karet terendah yaitu di Kota Dumai, sebesar 

0,3%. Berikut menipakan tabel produktivitas karet di kabupaten/kota Provinsi 

Riau dalam hubungannya dengan tingkat kesesuaian lahan. 
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Tabel 15. Produktivitas Karet di Kabupaten/Kuta Provinsi Riau 

No 
Kabupaten/Kota Produktivitas Karet (Ton/Ha) 

No 
2001 2002 2003 2004 2005 

1 Bengkalis 0.21 0.49 0.63 1.40 1.04 

2 Dumai 2.43 0.81 0.81 2.32 0.58 

3 Indragiri Hilir 0.48 0.26 0.28 0.39 0.39 
4 Indragiri Hulu 0.60 0.59 0.59 1.14 1.16 

5 Kampar 0.45 0.45 0.56 0.53 0.53 

6 Kuantan Singingi 1.99 0.55 0.55 1.09 1.05 
7 Pelalawan 0.69 0.76 1.13 0.74 1.05 

8 Rokan Hilir 0.28 0.28 0.29 0.30 0.34 

9 Rokan tiulu 2.20 0.64 0.44 0.41 0.81 

10 Siak 0.12 0.43 0.42 0.42 0.57 

Produktivitas Karet Tahun 20 35 (Ton/Ha) 

Gambar 4.35 Produktivitas Karet Tahun 2005 (Ton/Ha) 

Dalam hal ini, Kabupaten Kuantan Singingi dan Kampar merupakan 

wilayah yang potensial dalam pengembangan dan perencanaan wilayah 

perkebunan karet di Provinsi Riau. Ini terlihat dari produksi dan luas areal 

Kabupaten Kuantan Singingi tahun 2005 yang tertinggi dibandingkan dengan 

kabupaten lain, namun produktivitas yang dihasilkan berada pada urutan kedua 

yaitu 1,05 ton/Ha setelah Kabupaten Indragiri Hulu yaitu 1,16 ton/Ha. Padahal 

jika dilihat pada peta kesesuaian lahan, wilayah Indragiri Hulu sebelah timur, 

sebagian besar berada pada tingkat kesesuaian lahan cukup sesuai (CS), dan 
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wilayah sebelah barat kabupatennya sebagian besar berada pada tingkat sesuai (S). 

Sedangkan Kabupaten Kuantan Sigingi, memiliki wilayah yang dominan pada 

tingkat kesesuaian lahan S yaitu wilayah yang sesuai untuk perkebunan karet. 

Untuk wilayah Kabupaten Kampar, dikatakan berpotensi karena memiliki luas 

areal perkebunan karet yang terluas jika dibanding dengan kabupaten lain, dengan 

tingkat produksi yang ketiga terbesar dari sepuluh kabupaten di Riau. Serta dilihat 

dari peta kesesuaian lahan, sebagian besar wilayah Kampar memiliki kesesuaian 

lahan pada tingkat sesuai (S) dan cukup sesuai (CS). Berdasarkan uraian diatas 

dan mengacu pada peta kesesuaian lahan karet, dapat diambil suatu kesimpulan 

bahwa tingkat kesesuaian lahan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

produktivitas suatu tanaman. 

Dari perancangan peta dan informasi kesesuaian lahan pada penelitian ini, 

serta melihat dari hubungan antara produktivitas dengan kesesuaian lahan, maka 

infonnasi dan peta kesesuaian lahan untuk perkebunan kelapa sawit dan karet 

sangat bermanfaat sekali di dalam arah perencanaan dan pengembangan wilayah 

yang berpotensi dalam membudidayakan tanaman kelapa sawit dan karet. 

4.8. WebSIG A L O V 

WebSlG menipakan Sistem Informasi Geografi berbasis web yang terdiri 

dari beberapa gabungan antara desain grafis pemetaan, peta digital dengan analisa 

geografis, pemrograman komputer, dan sebuah database yang saling terhubung 

menjadi satu bagian web desain dan web peta interaktif 

Perancangan visualisasi WebSIG ini menghasilkan infonnasi- infoiTnasi 

wilayah kesesuaian lahan kelapa sawit dan karet dan informasi produksi. 

Informasi-informasi ini dibuat dengan software AlovMap. Alov Map (ALOV) 
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adalah apliklasi WebSIG portabel berbasis Java yang digunakan untuk publikasi 

data vektor dan raster di Internet, juga untuk visualisasi interaktif pada web 

browser (Sanjaya,2004). 

Untuk menjalankan hasil perancangan visualisasi ini, dibutuhkan instalasi 

perangkat lunak {software) pendukung yaitu J2SP {Java to Platform, Standart 

Editional). Software ini dapat <i\-download melalui internet dengan alamat 

http://iava.sun.com/i2se/index.isp. 

Dalam perancangan ini, A L O V dibangun dengan bahasa .lava dan 

dibutuhkan Alov_Applet untuk programingnya. Sebagai penghubung antara 

H T M L {Hypertext Markup Language, bahasa pembangun halaman web) dan 

proses di dalam Applet digunakan bahasa X M L {ExtensibleMarkup Language). 

X M L adalah bahasa pemograman untuk dokumen (tidak hanya berarti teks tetapi 

juga gambar, grafik vektor, obyek meta-data dan lainnya) yang mempunyai 

informasi tersetruktur (Sanjaya, 2004). 

Perancangan design web SIG dilakukan dengan coding untuk file .xml. 

Dalam penelitian ini, mylayout.xml untuk design layout Sistem Informasi 

Geografis dan dataspasial.xml untuk menampilkan isi layoutnya. Peta-peta yang 

diperlukan {.shp) disimpan pada folder "vektor" dalam format .zip. 

'"•"'71 ',ZZ IZKI,'- . " 

D -

m^^ 

c*^;Si:;:„ 

%^P-
B'Hr-

Gambar 4.36. Folder GIS X l O V 

..J^ »V4UIT»>»V# 

era Alov Kiwi SiH^ 

. T r . ^ ' ^ " ^ 

http://iava.sun.com/i2se/index.isp
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Untuk merancang design layout Sistem Informasi Geografis Alov, 

dimulai dengan menggunakan text editor Microsoft FrontPage atau Wordpad 

untuk membuat dokumen X M L . File tersebut disimpan dengan nama 

"mylayout.xml". Untuk perancangan coding melalui file, xml untuk membuat 

design layout Sistem Informasi Geografis dan menampilkan peta ke dalam layout 

yang telah d\-design dapat dilihat pada lampiran 3. 

Informasi yang disajikan berupa webbase yang lebih interaktif terhadap 

user. Aplikasi ini menyediakan beberapa menu yaitu Profil Daerah, Data Spasial, 

dan Panduan yang dapat divisualkan dengan cara mengklik pada menu tersebut. 

1. Profil Daerah 

Memberikan informasi tentang profil Wilayah Provinsi Riau yang terdiri 

dari Geografis provinsi Riau, Batas wilayah administrasi, Profil Perkebunan di 

Provinsi Riau, Perkebunan Kelapa sawit dan Perkebunan Karet. 

GEOGRAFIS PROVINSI R IAU: . 

Q*i\r%. ><Jmli\iEtrKtif, wiU:/kh pfouirifi IUKU t* r - i i r i dari d IvkbupoUn dc.n '1 kot* .'/ont; l ^ rd i r i dhri dM^tl>^ 

ilM't>tnr> dt>n r»n>>ron. d<<riwfLi> i i j i t* lo>,lh hiii'«r.)r 9';R?.A«T,6I km2. oili ;!)* SK̂ .̂ OC krn3 f7l .»3 r'4i'»r>) 

m * r u | » k t i n dMralt lautart d*n hany« a-t.f>61.£:i (-Jfj.e'f partan) <la*r!ih d w » t » n . L>i >un|.^ni[ i t - j di dii*r>h 

l>..iti.r. yang b^t.>i>.<ui do>.e«n ...K<Û  Inin Lti,-^i-k>v>krn K . u d»<T&l> 2'J>'.'> Ekonuni I':ki.l>.u;f CSEE) Bdnlnl. 

OOO Lri<2 K t ^ w t t d M o r i y k nitfnibwnLainK duri l a i t i iK Buk i t Biu-iakn turriMii d-r)<r«ri t^*lkt Malaiia. t»rl«ti>k 

i.r>ti.r>. Ol-Ofi'OO- U « U r i » Ba»l*i i «>ui<r.«i Ol^ai-OO" I j r . U t . » I J t . r . KUL, . r i l« -« lOOtWOO" B.JJ.AT TSi.iyr 
•um;»ui 10&"(l6'0'r Bufur Timur. Di diL*r>h du-utiui Ur<l>>p»t IC lunKai, di untuanj-B >.!• < vuntnJ ,yanit 

Gambar. 4.37. Form-Profil Daerah Provinsi Riau 

2. Data Spasial ( S I G ) 

Form ini merupakan Sistem Informasi Geografis untuk Kesesuaian Lahan. 

Tersedia 2 pulldown (kolom) yang terdiri dari Domain dan Tema : 
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a. Pulldown 1 (Domain) 

Domain adalah suatu batasan kepemilikan luasan dari data yang akan 

ditampilkan. Domain merupakan pililmn untuk melihat informasi kondisi 

geografis di masing-masing wilayah Kabupaten dan Kota, yaitu : Wilayah 

Provinsi Riau, Kabupaten Rokan Hilir, Kota Dumai, Kabupaten Rokan 

Hulu, Bengkalis, Kampar, Siak, Kota Pekanbaru, Kabupaten Pelalawan, 

Kuantan Singingi, Indragiri Hilir, dan Indragiri Hulu. 

» * llW jjlt. Mlimry t a , - » l , . Iiirii nil, 

Gambar 4.38. Form - Data Spasial SIG (Pulldown 1) 

b. Pulldown 2 (Tema) 

Tema merupakan tampilan yang mengelompokkan layer-layer pilihan 

untuk melihat informasi kondisi geografis Provinsi Riau berdasarkan 

Wilayah Administrasi, Batas Administrasi, 9 Karakteristik Lahan Provinsi 

Riau, Wilayah Kesesuaian Lahan untuk Kelapa sawit dan Karet, dan Peia 

Produksi Kelapa sawit dan Karet. 
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Gambar 4.39 Form - Data Spasial SIG (Pulldown 2) 

Wilayah Administrasi 

Form ini menampilkan informasi administrasi Provinsi Riau. Legenda peta 

yang ditampilkan dapat dilihat pada .sisi kiri layout. Sorot dan klik kursor 

ke bagian peta yang dipilih, kemudian pilih informasi apa yang diinginkan. 

Klik-kir i maka informasi mengenai daerah tersebut dapat dilihat dalam 

bentuk tabel. 

Gambar 4.40 Informasi Tabel 
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Kriteria Penggunaan Lahan Kelapa sawit d;in Karet 

Form ini menampilkan informasi kriteria penggunaan lahan. Klik-kir i 

maka infonnasi mengenai jenis tanah tersebut dapat dilihat dalam bentuk 

tabel. Informasi umum yang dapat dilihat yaitu kriteria lahan untuk kelapa 

sawit dan karet yang terdiri dari curah hujan, kedalaman gambut, 

kedalaman tanah, drainase, kejenuhan Aluminium, K T K Tanah, Lereng, 

pH, dan tekstur untuk Provinsi Riau. 

Gambar 4.42 Kedalaman Gambut untuk Wilayah Provinsi Riau 
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Gambar 4.48 pH Wilayah Provinsi Rian 
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Wilayah Kesesuaian Lahan dan Produksi Kelapa sawit 

I'orm ini menampilkan infonnasi peta kesesuaian lahan Keiajia sawit (lihat 

Gambar 4.50) dan produksi kelapa sawit pada tahun 2001 .sainpai 2005 

(pada Gambar 4.51). 

Gambar. 4.50. Peta Kesesuaian Lahan Kelapa sawit 
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(I P-nJjnO 

Gambar. 4.51 Peta Produksi Kelapa sawil 

f. Wilayah Kesesuaian Lahan dan Produksi Karet 

Form ini menampilkan informasi peta kesesuaian lahan Kilajia sawil (lilial 

Gambar 4.52) dan produksi kelapa sawit pada tahun 2001 sampai 200S 

(pada Gambar 4.53). 

f.b [0.1 Miitery 

H**H<it jlaf.vMvw.S«*M*« Mated 

Gambar. 4.52 Peta Kesesuaian Lahan Karet 
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Gambar. 4.53. Peta Produksi Karet 

3. Panduan 

Menu panduan merupakan menu yang berisi tentang kebutuhan sistem 

operasi untuk intalansi perangkat lunak pendukung, penyajian data spasial dan 

informasi pembuat perancangan. Panduan ini dibuat dengan coding dalam format 

.xmi, yang dapat dilihat pada Lampiran 3. Sehingga diperoleh tampilan panduan 

pada gambar berikut: 

I ' A N D l ' A N 

Unc'jk <l*p«t • • n j i l a n k a n d p i i k « s i yang t « r d « p a t dalam p a k « t i n i , b « k 4 r , > p a 
a l . » t 4 & op4t*»i B « M « r l v j k a n i r . c c i i i . a i i p « r « n g k B C i .un«k pAn-^ukung. 

Fvi^D 'Sksit J.uii^k yuny }i*icuj t « : i n k i l ; 4 i l u d t i l t i h ('^uvd 2 P l u t l ' x w , 
S t i j n d o r d E d i t i o n ) , dupat; di-<iowii lo«id i n « l u l u i J r . t * r n « t J«n-3*iri d l a u u t : 

• D*t« S p a s i a l dapat d i a a j i k a n d « n g « n m « n j - k U k m^nu "Data s p ^ i i a l " 
pada B *nu d i a t a * . 

• c^kupan t i a j i a n dapa t d i t a t i t u k a n d d l a a l>«bi>t'upu Bac<ia l u « « d i i y ^ l t u 

Gambar. 4.54. Visualisasi Panduan 

http://ir.cciii.aii
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4.8 Evaluasi Hasil Perancangan 

Dari tahapan perancangan yang telah dilakukan, menghasilkan temuan-

temuan sebagai berikut: 

1. Dengan mengimplementasikan SIG, maka kebutuhan akan informasi 

mengenai lokasi wilayah kesesuaian lahan untuk komoditas kelapa sawit 

dan karet di provinsi Riau dapat terjawab. 

2. Selain wilayah kesesuaian lahan, informasi tentang peta produksi di 

masing-masing kabupaten/kota provinsi Riau dapat ditampilkan, baik 

melalui ArcView, maupun Alov Map (GIS Alov). 

3. Dengan visualisasi GIS Alov, dapat diketahui bahwa dengan menampilkan 

menu {pulldown) domain, tema dan layer, memberikan kemudahan bagi 

pengguna {user) untuk u i i ^ l i l : : ' ^ tampilan-tampilan yang dihasilkan dengan 

memilih menu yang diinginkan. 

4. Dalam menjalankan GIS Alov, masih terdapat sedikit keleniahan yaitu jika 

lelah menjalankan dan menampilkan peta dan informasi yang diinj-inkan 

dalam jumlah yang banyak (misalnya telah menani])ilkan K kali |)eta), 

maka untuk menampilkan tampilan (layer) selanjutnya, Alov Map akan 

mengalami error. Hal ini disebabkan oleh "memory o\'crlo(i<r karena 

setiap memunculkan layer, sistem akan sela u membaca llle yang berisi 

informasi dari masing-masing layer untuk ditampilkan mcskiitun setiap 

file *.shp berukuran minimal 2MB. Setelah pemanggilan lebih daii 8 layc r̂, 

maka secara akumulatif menghabiskan memori, sehingga mcmuncnikan 

pesan error. 
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5. Untuk mengatasi hal diatas, jika layer yang akan ditampilkan tidak 

muncul, maka kita dapat me-refresh atau mengulang kcinlnili {irhmi) 

Alov Map dengan mengklik toolbar "reload current page " { ) atau 

"Ctrl+R". 

6. Namun hal ini lentu dapat menimbulkan kebingungan dan ketidakpuasan 

bagi pengguna yang kurang berpengalaman. Oleh sebab itu, dilakukan 

perancangan ulang dari format data karakteristik lahini, Pcranciuigaii 

semula adalah setiap layer yang akan ditampilkan meng;u.u kepiiil.i sulii 

file *.zip yang memberikan informasi untuk masing-masing *> vjiiialiel 

karakteristik lahan (lihat Gambar 4.55 dan 4.56). 

_ j C . \ V « k l o r \ V s k t o r Z I P 

" SCH -Sl -Ptr t 
3 < : H - S I - S « I 

l^CH-i> i-KrI 

S I t > r C K K U « - S1 • ki-t 

!3 D r o i r K U S t - Sw t 

O r-ui rrtM - 5 2 - 5w t 

B t i d T . » > a » i - N - i w t k p t 
3 t : « d T < i n c h S l - S w t V p t 

3 B K « d T a i i o l . - S 3 - S w l k , - t 
iSc .<J-AI -N ' l>r t 
3 K s j - A I - M - 5 w t 
SBtjij-AI-Sl-krt 

k-x j -AI -Sl - rwt 
K « J - / M - S 2 - k r t 
K « J - A I - S 2 - s w f 
I C « j - A I - S 3 - k r l 
K i i J - A l - S 3 - l » t 

g » C T > ; - N - k Pt 
8 l C T > : - N - 5 w t 

S K T k ' - S 2 - k r t 
S K T K - S 2 - J « r f 
l|KTK -S3 -kcT 
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^BL^l^ng-l-'-ki-l 
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^ L t « n 9 - S 2 - k r t 

~ ^ L « P « n 9 - S 3 k r t 
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9p>-*-SI -krt 
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S p H - S 2 - » w t 
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, U T » x I u r ^ S l - k r t 
S T » x t j p - £ l - » w T 

Tcxtgc-S2-k rt 
S I T » K t u P - S 2 - J w T 
•JSltxtup-SS-krt 
• B T » x 1 u r - S 3 - l w t 
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[») i :h_i l - .wt .dt>t 

C 2 l c h _ j l - » w t . i h ~ t.r.l) 
(Slch j l awt .av l 111? 
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o n S\t9 
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Gambar 4.55. File *.zip pada perancangan awal 
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< ? x m l version="1.0" encoding="utf-8"?> 
= Tenia :Curah Hujan Kelapa sawil = = 
<laycr name="Curah Hujan" visible="yes" map="mi"> 
<datasct url="vcktor/cli-swt.zip"/> 
<rcndcrer lypc="gradcolor" cqual="ycs" n c l d = " M M _ ' l ' l l " sl\owleiiend="ycs"> 
<symbol val="2000-2500" nii="000;000:255" label=" Tingkat S l" /> 
<symbol val="2500-3000 3000-3500" nil="255:255:0" label=" Tingkat S2"/> 
<symbol val="<2000 3500-4000" fill="0:255:0" label="l"ingkat S3"/> 
</rentli;rer> 

=== Tema ;Kedalaman Gambut Kelapa sawit = 
<layer iiamc="Kedalaman Gambut" visible="yes" map="m2"> 
<datasct url="vcktor/KedGambut-Swtkrt.zip"/> 
<rcndcrcrtypc="gradcolor" equal="ycs" ricld="l'eat_doptli"> 
<synil)ol val="Sgt Dangkal" rill="000:000:255 ' label="'ringkat Sr'/> 
<symbol val="Sgt Dim Skali" nil="200:0:0" label="Tii)gkat N"^> 
</rcndcrer> 

I ema :Kcdalaman I'anah Kelapa sawit = = 

••layer naMie'-"Kcdalaman Tanah" visible="yes" nuip="ni3"> 
•^datasct url="vektor/Kcd'l'anali-Svvlkrt.zip"/> 
<rei\dcrcr typc="gradcolor" cciual="ycs" neld="Soil_dcpth" 

Gambar. 4.56. File *.xml pada perancangan awal 

7. Perancangan ulang format visualisasi V.'jb'-"!'!: y;.:.-, dilakukan adalah 

dengan membuat 1 file universal saja yang dapat dipanggil oleh sejiimlah 

layer terkait (misalkan karakteristik tanah untuk wilayah Riau terdiri dari 9 

layer). Pada rancangan awal, jika layer ini akan ditampilkan, maka ada 9 

llle terkait yang harus di "load" ke memory. Namun dengan membuat 1 

file universal untuk mendukung ke 9 layer ini, maka han\a I tile ini saja 

yang di "load" jika ingin menampilkan 9 layer tersebut. 

8. Langkah yang ditempuh dalam perancangan ulang ini iidalah dengan 

menggabungkan semua karakteristik lahan untuk wilayah Riau, nicnjddi I 

file .dbf File inilah yang selalu dipanggil tiap kali layer-lavcr kartikdi islik 

tanah dipilih untuk ditampilkan (lihat Gambar 4.57 dan 'fss ). \ \k .xml 

pada Gambar 4.58 dapat dilihat secara lengkapnya pada Liimpiran .L 
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Gambar. 4.57. File *.zip Perancangan ulang 

=== Tenia iKedalaman Gambut Kelapa sawit === 
<layer namc="Kedalaman Gambut" visible="yes" map""ni2"> 
<dataset url="vcktor/taiiah8.zip"A> 

<reiidcrer t>pc=^"gradcolor" equal="yes" rield="l'eat_(.lepth"^ 
<syiiibol val="Sgl Dangkal" fill="000:200:200" Iabel=="Tiiigkai 

SI"/-> 
<syinliol val="Sgt Dim Skali" fill="180:180:0" la l ie l -" rinj!l«at N"/: 
• /ieiulcrcr> 

= - Tenia :Kcdalaman Tanali Kelapa sawit = - -
<iayer name="Kcdalamaii Tanah" visible="yes" iii.ip "ni.V' • 
<datasei url="vektor/tanah8.zip"/> 
<rendcrer type="gradcolor" equal="ycs" field="Soil_deptli"> 
<synibol val="Sgl Dalam" rill="0:100:100" label=" Tingkat S r ' / » 
<synibol val="Dalain" rill="255:255:0" label="Tiiigkat S2"/ • 
<synihol val="Agk Dalam" fill="200:0:200" label="Tingkal S:i",'• 
"^symbol val="Dangkar' r i l l-"255:0.0" label="Tii)gkat N"/ - -
</reiiderer> 

= - = Tenia .Drainase Kelapa sawit === 
<laycr nanie="Drainase" visible="yes" map="m4"> 
<datasi.l url="vektor/tanah8.zip"/> 
<rcndercr typc="gradcolor" cqual="yes" ficld="drainasc_s"> 
<symbol val="Baik Sedang" fill="0:210:225" label="Tiiigkat SI" /> 

Gambar. 4.58. File *xml. Perancangan ulang 

9. Setelah langkah perancangan ulang ini dibuat, maka masalah "memory 

overloacr dapat teratasi. 


